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MENEMUKAN KEMBALI AKTIVISME:
PERAN JEJARING SOSIAL PADA GERAKAN SANITASI
CHARITY WATER1
Indah Gilang Pusparani
Departemen Ilmu Hubungan Internasional, Universitas Indonesia
E-mail: indahgilang@rocketmail.com
Abstract
Most sanitation movements in the world are physical, local-based, and limited to several beneficiaries in the
near proximity of the sanitation project. Social networking sites, such as web 2.0, Facebook, YouTube, and
Twitter, help to contribute to the reinvention of social activism, making sanitation movement more accessible
and available for everyone despite of geographical constraint. This paper aims to analyze the role of social
networking sites in shaping the character, the strategy, and the scope of sanitation movement charity: water,
using the concept of social movement and social networks.This paper concludes that social networking sites
contribute in shaping the charity: water movement to be platform-based and simpler to every users and activists
in term of the character of movement. It shapes its strategy to be the platform to connect and mobilize people
from around the world, making it accessible for international activists and beneficiaries. Social networking sites
enable activism to reinvent itself.
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Latar Belakang
Gerakan sosial untuk sanitasi tidak terlepas dari karakter dari komoditas air yang tidak
mudah dipindahkan. Pada umumnya, gerakan untuk meningkatkan sanitasi dan akses
terhadap air bersih bergantung pada ketersediaan unsur-unsur geografis yang tangible, seperti
sarana sumber air, sistem distribusi, ataupun alat transportasi. Kemampuan alat komunikasi
dan informasi global yang memiliki speed lebih cepat dari alat transportasi manapun di dunia
memungkinkan adanya transformasi pada gerakan sanitasi karena tidak lagi sepenuhnya
terikat kepada unsur-unsur geografis karena baik pemberi ataupun penerima manfaat dapat
berasal dari berbagai belahan dunia dan menjalankan gerakannya melalui platform jaringan
informasi di internet. Tulisan di bawah ini menawarkan pandangan yang berbeda dalam
menganalisis fenomena gerakan sosial sanitasi dengan menggunakan konsep kekuatan
jaringan informasi global dalam Ilmu Hubungan Internasional. Konsep kekuatan jaringan
informasi global dalam hubungan internasional digunakan karena dapat memberikan
landasan konseptual yang lebih mengena tentang bagaimana komunikasi dan informasi

1

Tulisan ini terinspirasi dari mata kuliah Kekuatan Jaringan Informasi Global yang penulis dapatkan selama
kuliah di Departemen Ilmu Hubungan Internasional, Universitas Indonesia dengan dosen koordinator Dra. Suzie
Sri S. Sudarman, M.A. pada tahun 2012. Rancangan awal makalah ini telah dipresentasikan di kelas tersebut dan
mendapat masukan dari Jona Widagdho Putri, B.A., M.A. dan kolega mahasiswa.
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memungkinkan suatu gerakan sosial bertransformasi dalam hal karakter, strategi, dan
keterjangkauannya, khususnya dalam studi kasus gerakan sanitasi “charity: water”.
Berbeda dengan gerakan sanitasi pada umumnya, “charity: water” menggunakan
jejaring sosial untuk mencapai tujuannya, yaitu menyediakan akses terhadap air bersih dan
sanitasi bagi sebanyak-banyaknya orang di dunia. Kekuatan jaringan informasi global yang
diciptakan oleh jejaring sosial telah membuat gerakan charity: water berbeda dalam hal
karakter, strategi, dan keterjangkauan gerakan. Jejaring sosial memungkinkan mereka untuk
meraih dana dari seluruh dunia, mengembangkan platform untuk kampanye sosial akan
sanitasi secara internasional, serta menyalurkan dana tersebut pada berbagai partner
organisasi di berbagai belahan dunia untuk menjalankan proyek-proyek sanitasi, seperti
pembangunan sumur, jaringan air, sampai pemberdayaan wanita dan promosi kewirausahaan.
Makalah ini bertujuan untuk menganalisis salah satu contoh bagaimana jejaring sosial
berkontribusi terhadap perkembangan gerakan sosial, bahwa jejaring sosial dapat
memungkinkan masyarakat berjejaring lintas batas negara, berinteraksi secara realtime, dan
memperluas beneficiaries dari dari gerakan tersebut. Tiffani Danitz dan Warren P. Strobel
juga mengungkapkan bahwa teknologi informasi telah membantu aktivis masyarakat akar
rumput, atau “citizen”, untuk mencapai tujuan gerakan, termasuk menggulingkan rezim yang
berkuasa, dengan mengekspos isu, memfasilitasi edukasi publik, serta mobilisasi massa untuk
mendukung gerakan tersebut.1 Gerakan charity: water menjadi studi kasus yang penting
bagaimana gerakan sanitasi yang komoditas utama gerakannya adalah air, yaitu sesuatu yang
sangat fisik, berhubungan dengan geografis, dan gerakannya biasanya sangat terlokalisasi,
dapat berubah menjadi online dan memiliki keterjangkauangan secara internasional.
Dengan latar belakang tersebut, makalah ini akan mencoba menjawab pertanyaan
persmasalahan, “Bagaimana peran jejaring sosial membentuk karakter, strategi, dan
keterjangkauan gerakan sanitasi charity: water?”
Kerangka Konseptual
Untuk menjawab pertanyaan permasalahan dalam makalah ini, Penulis akan terlebih
dahulu mendiskusikan kerangka konsep yang terkait dengan topik yang dibahas pada
makalah ini, yaitu gerakan sosial dan situs jejaring sosial.
1.

Gerakan Sosial
Dalam mendefinisikan konsep gerakan sosial, Manuel Castells beranjak pada

dinamika kapitalisme pada transformasi ruang urban dan peran gerakan sosial urban pada
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prosesnya.2 Isu urban menjadi yang utama karena meningkatnya kepentingan dari konsumsi
kolektif dan kebutuhan dari pemerintah untuk mengintervensi pemenuhan produksi public
good. Oleh sebab itu, gerakan sosial tumbuh di antara kontes dialektika antara pemerintah
dengan dorongan kelompok kepentingan lain. Menurut Castells, gerakan sosial memiliki tiga
tuntutan utama, pertama, pemenuhan nilai dari komunitas, kedua, tuntutan akan identitas
kultural dan hubungannya dengan teritorialitas sehingga memperkuat bentuk dari komunitas,
dan ketiga, mobilisasi politik dari masyarakat untuk desentralisasi dari pengambilan
keputusan pada birokrasi.3
Dalam diskusi mengenai konseptualisasi gerakan sosial ini, Harry H. Hiller
berargumen bahwa konsep dari gerakan sosial dapat berubah dari waktu ke waktu karena
beberapa alasan.4 Pertama, gerakan sosial itu dinamis dan volatil. Sementara pencapaian
tujuan selalu menjadi fitur utama dari gerakan sosial, banyak dinamika penting yang terjadi
justru di luar dari gerakan sosial itu sendiri, seperti revolusi dari komunikasi dan transportasi.
Kedua, karena gerakan sosial merupakan usaha yang konsisten untuk menciptakan
perubahan, maka terdapat elemen keberlangsungan untuk menggulingkan status quo. Di
dalamnya terdapat taktik, tuntutan dari pendukung, dan ideologi, dan hal ini berubah dari
waktu ke waktu.5

2.

Situs Jejaring Sosial
Boyd dan Ellison mendefinisikan situs jejaring sosial sebagai layanan berbasis web

yang memungkinkan individu untuk (1) membangun profil publik atau semi-publik dalam
sistem dibatasi, (2) mengartikulasikan daftar pengguna lain dengan siapa mereka berbagi
jaringan, dan (3) melihat dan melintasi daftar koneksi dan mereka yang dibuat oleh orang lain
dalam sistem.6 Situs jejaring sosial berfungsi sebagai platform interaksi manusia dalam web.
Contoh yang paling populer dari situs jejaring sosial antara lain, Facebook, Twitter
(microblogging), Flickr (berbagi foto), Youtube (berbagi video), MySpace, dan Multiply.
Jamie Skye Bianco mengemukakan bahwa semua platform ini memungkinkan berbagai
macam kontrol dari pengguna dalam kreasi jaringan personal, seperti “add a friend”,
“subscribe” pada suatu channel, atau “follow” pengguna lain. Situs jejaring sosial juga
menawarkan subplatform, seperti aktivitas blogging pada halaman MySpace, chatting
langsung menggunakan akun Facebook, dan mengintegrasikan berbagai objek digital seperti
video dan foto pada “Tweet” (pesan pada Twitter) atau “post” URL eksternal pada “wall”
pengguna Facebook.
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Karena situs jejaring sosial berbasis di internet, pengguna dapat membangun
jaringan, berkomunikasi dengan orang lain, dan melakukan aktivitas lain secara realtime, dan
pengguna yang menggunakan jejaring sosial untuk mendukung aktivitasnya dapat selangkah
lebih maju dari mereka yang tidak menggunakannya. Hal ini karena internet memiliki
kekuatan akan kecepatan. Menurut Virilio, kecepatan (speed) merupakan instrumen analisis
yang paling penting, dari revolusi transportasi, inovasi industri, sampai perkembangan
teknologi informasi.7 Mereka yang menguasai kecepatan dapat menguasai dunia, baik dalam
hal perang, penguasaan informasi, sampai sampai kolonialisasi terhadap suatu tanah jajahan
karena kecepatan terdapat dalam segala fitur transportasi, informasi, dan teknologi.
Jaringan komunikasi di akhir abad ke-20, dengan perkembangan teknologi yang
melipatgandakan kanal-kanal komunikasi, meningkatkan efisiensi dan kualitas transmisi,
sehingga menjadikan biaya komunikasi internasional menjadi lebih mudah. Elizabeth H.
Hanson berargumen bahwa penemuan internet dan difusi internet ke seluruh dunia telah
menjadi “the next big thing”. Internet menjadi media massa yang berfungsi sama seperti pers
dan penyiaran, yaitu sekelompok orang dapat mengirimkan konten teks, gambar, suara tanpa
batasan fisik.8 Teknologi Web 2.0 yang terdapat di internet, sebuah aplikasi baru, layanan,
dan cara menggunakan web yang berdasar pada arsitektur partisipasi, menjadi basis teknologi
yang dari situs jejaring sosial.9
Penulis menemukan bahwa penggunaan fitur jejaring sosial yang berbasis di internet
sangat membentuk karakter, strategi, dan keterjangkauan gerakan sanitasi charity: water
sehingga tidak menjadi gerakan sanitasi biasa yang biasanya sangat fisik dan terlokalisasi
secara geografis. Pada bagian analisis ini, Penulis akan menganalis bagaimana jejaring sosial
dapat membentuk karakter, strategi, dan keterjangakauan gerakan sanitasi, dengan terlebih
dulu mengelaborasikan garis besar gerakan sanitasi charity: water.

1.

Perkembangan Gerakan Sanitasi
Gerakan sosial civil society yang mengusung isu sanitasi dan air bersih belakangan

ini masih terbatas oleh limitasi dari karakter air sebagai komoditas utama gerakan tersebut,
yaitu berbasis pada gerakan fisik dan terlokalisasi secara geografis. Gerakan sanitasi biasanya
dilakukan dengan cara membangun sumur sebagai sumber air bersih atau sistem pengairan
untuk kebutuhan sanitasi domestik, membangun jamban bagi masyarakat yang tidak terbiasa
buang air secara sehat, atau mengajarkan kebiasaan kebersihan pribadi. Implikasinya antara
lain (1) masyarakat yang dapat terlibat terbatas pada lokasi sekitar proyek tersebut
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dilaksanakan, (2) beneficiaries hanya terbatas pada lokasi sekitar proyek tersebut
dilaksanakan, dan (3) resources yang tersedia untuk proyek tersebut juga terbatas pada
mereka yang merasa terlibat atau peduli dengan gerakan tersebut, dan secara fisik dapat
terjangkau oleh sukarelawan.
Di bawah ini akan jelaskan secara singkat mengenai beberapa gerakan sanitasi
“konvensional” yang ada di dunia. Salah satu contoh gerakan wanita pada proyek sanitasi di
Afrika Selatan adalah dengan membangun 1050 toilet di Afrika Selatan yang dapat
membantu 23.000 keluarga di daerah sekitarnya. Proyek tersebut didukung oleh pemerintah
dan masyarakat setempat untuk pembangunan dan pemeliharan proyek sanitasi yang mereka
lakukan.10 Contoh gerakan sanitasi lain dilakukan di Bekasi, Indonesia, yang bernama
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) yang diluncurkan tahun 2011 yang bergerak
dengan menyediakan jamban sehat, edukasi mencuci tangan dengan sabun, edukasi
pengelolalan air minum, dan penyuluhan pengolahan limbah rumah tangga.11 Total Sanitation
Campaign juga dilakukan di India dengan gerakan yang kurang lebih sama.12

2.

Garis Besar Gerakan Sanitasi charity: water
Gerakan charity: water pertama kali diluncurkan pada tahun 2006 dengan basis

utama web di www.charitywater.org (lihat Gambar 1). Gerakan ini menggunakan basis
internet dan situs jejaring sosial dengan memberikan ruang bagi masyarakat untuk
membangun halaman profil dalam website tersebut yang memuat alasan mengapa kegiatan
amal ini penting bagi mereka dan bagaimana program penggalangan dana yang akan
dilakukan untuk membantu gerakan charity: water ini.
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Gambar 1 Halaman Depan Website Gerakan Sanitasi charity: water

Sumber: www.charitywater.org

Yang menarik dari gerakan charity: water ini adalah hampir seluruh aktivitasnya
berbasis di website dan jejaring sosial. Webiste www.charitywater.org menjadi platform bagi
para aktivis untuk membangun jaringan dengan aktivis lain dengan saling dengan halaman
profil yang dibangunnya dalam website tersebut. Hal ini bertujuan agar komite charity: water
dapat mengetahui secara lengkap profil mereka yang terlibat termasuk mejaga relasi dengan
mereka untuk terus menginformasikan bagaimana progress dari gerakan charity: water
tersebut, baik mengenai laporan finansial berapa donasi yang terkumpul, ke mana saja dana
tersebut disalurkan, termasuk laporan lapangan dari kegiatan yang dilakukan oleh charity:
water dan mitra organisasi charity: water di seluruh dunia. Platform ini juga berkontribusi
pada transparansi dan akuntabilitas dari gerakan ini. Dari penjelasan ini website dari
www.charitywater.org sendiri merupakan jejaring sosial karena pengguna dari website ini
dapat (1) membangun profil publik atau semi-publik dalam sistem dibatasi, (2)
mengartikulasikan daftar pengguna lain dengan siapa mereka berbagi jaringan, dan (3)
melihat dan melintasi daftar koneksi dan mereka yang dibuatoleh orang lain dalam sistem.13
Sementara itu, situs jejaring sosial di Facebook, Twitter, dan Youtube digunakan
digunakan untuk menjangkau seluas-luasnya kampanye sosial yang mereka lakukan. Di
Facebook, pengguna dapat memperoleh informasi yang sangat dinamis dan kaya mengenai
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh charity: water, termasuk konten-konten yang terkait
dengan gerakan ini, seperti foto anak-anak Sekolah Dasar di India yang mendapat bantuan
pembangunan sumur, pembukaan lowongan pekerjaan untuk sukarelawan, dan juga promosi
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video kampanye sosial mengenai pentingnya air yang juga dirilis di Youtube -membuat
semakin banyak kemungkinan video tersebut mencapai pengguna di seluruh dunia dan
menyentuh lebih banyak hati untuk tergerak dan terlibat pada gerakan ini. 14 Per Mei 2012,
pendukung online gerakan charity: water di Facebook saja berjumlah 230.938, dua kali lipat
dari anggota yang terlibat langsung pada gerakan ini.15 Yang menarik adalah angka ini terus
meningkat dan diperbaharui secara real-time di websiteresmi dan laman Facebook charity:
water.
Seluruh civil society di dunia dapat terlibat pada gerakan sanitasi charity: water ini
dan membuat perubahan di belakan dunia lain di mana air dan sanitasi benar-benar
dibutuhkan. Ada tiga hal yang dapat masyarakat lakukan untuk berkontribusi pada gerakan
ini, dan semuanya dapat dilakukan secara online, yaitu:16
a.

Menggalang Dana
Website Mycharity: water disediakan khusus bagi pengguna untuk membangun

kampanye penggalangan dana dan mengumpulkan donasi untuk gerakan charity: water.
Pengguna dapat mendeskripsikan program penggalangan dana yang dilakukan pada profil
tersebut. Seluruh dana yang terkumpul 100% akan digunakan untuk proyek sanitasi. Pada
website tersebut, pengguna juga dapat mengunduh berbagai materi publikasi yang dibutuhkan
untuk kampanye di lapangan maupun online, berupa poster, background untuk Twitter,
desain gambar, dan logo yang didesain oleh staf desainer di charity: water.
b.

Donasi
Pengguna juga dapat berkontribusi secara “instan” dengan berdonasi sebesar 20

USD sekali transaksi dengan menggunakan kartu kredit pada website tersebut. Seluruh dana
yang terkumpul 100% akan digunakan untuk proyek sanitasi.
c.

Menjadi Sponsor suatu Penggalangan Dana
Masyarakat juga dapat mensponsori secara spesifik proyek sanitasi tertentu pada

suatu desa, sekolah, atau klinik yang dilakukan oleh charity: water. Ketika proyek tersebut
selesai, pengguna mendapatkan bukti proyek tersebut pada koordinat Global Positioning
System (GPS) dan foto pada Google Maps yang tersedia di website tersebut. Sponsor yang
bisa diberikan berkisar antara 5.000 sampai dengan 20.000 USD untuk setiap proyek sanitasi.
d.

Membeli Barang Amal
Gerakan charity: water juga membuat berbagai merchandise yang menarik, dari

sekedar kaus dan gelang uniseks, sampai speaker dan aksesori elektronik yang berdesain
khusus charity: water oleh produsen ternama internasional. Seluruh dana yang terkumpul
akan digunakan 100% untuk proyek sanitasi.
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Charity: water memiliki “Model 100%”, yaitu komitmen mereka untuk
menyalurkan 100% dari dana yang terkumpul, baik dari donasi maupun keuntungan
penjualan barang amal, pada proyek-proyek sanitasi charity: water di seluruh dunia.
Overhead fund atau dana yang digunakan untuk mengembangkan organisasi, seperti dana
untuk menggaji staf berbayar, pembelian infrastruktur, dan pengembangan website, diraih
dari donor-donor khusus yang memiliki kontrak dengan mereka, seperi Angel Investors:
Michael dan Xochi Birch.17 Hal ini bertujuan agar setiap dana yang terkumpul benar-benar
sampai di masyarakat akar rumput yang membutuhkan, dan pengguna/aktivis dapat
mengawasi penggunaan dana tersebut dengan melacaknya pada laporan Global Positioning
System (GPS) di Google Maps, membuat pengalaman gerakan sosial menjadi semakin
berbeda dan mengesankan.
Per Mei 2012, gerakan sanitasi charity: water telah mengumpulkan 15.329.046 USD
melalui kampanye, 115.251 anggota aktif, dan 200.423 donasi yang dilakukan pada website
Mycharity: water. Dari seluruh aset tersebut, 13.901.078 digunakan untuk proyek air, dan
1.427.968 digunakan untuk pengeboran; dan 766.452 beneficiaries di seluruh dunia.18 Data
ini terus berubah setiap waktu karena diperbaharui secara real-time oleh charity: water.

3.

Jejaring Sosial dan Karakter Gerakan Sanitasi charity: water
Fitur jejaring sosial yang berbasis pada internet sangat menentukan karakter dari

gerakan charity: water ini, yaitu bentuk gerakan yang semi-formal, platform-based, dan
sederhana. Bentuk gerakan ini semi-formal karena dua hal.
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Gambar 2 Profil Salah Satu Proyek Sanitasi di Ethiopia

Sumber: http://mycharitywater.org/p/myprojectsview?project_id=ET.GOH.Q4.09.048.120

Gerakan ini dapat dikatakan sebagai gerakan formal karena memiliki kantor tetap di
New York City, Amerika Serikat tempat stafnya bekerja. Namun, jumlah staf yang berbayar
dan bekerja tetap di kantor tersebut terbatas (sekitar 30 orang) dan mengerjakan fungsifungsi-fungsi yang krusial untuk kelangsungan dari gerakan ini, seperti Chief Executive
Officer, Creative Director, Director of Digital Engagement, Senior Software Developer, dan
Senior Accoutant. Selebihnya, tulang punggung dari gerakan ini adalah anggota aktifnya,
yang berjumlah lebih dari 115 ribu, yang sepenuhnya terlibat secara digital melalui internet.
Gerakan ini berbasis jaringan di mana ratusan ribu anggota aktifnya terlibat secara cair dan
tidak mengikat pada organisasi ini. Para anggota mungkin tidak pernah melihat dan
berkenalan satu sama lain, tetapi mereka berinteraksi secara intensif pada website charity:
water untuk bersama-sama melakukan kampanye, menggalang dana, berdonasi, atau
mensponsori suatu proyek sanitasi di sebuah tanah jauh di belahan dunia lain yang mereka
tidak pernah lihat sebelumnya, sampai mereka mengetahuinya di website dan jejaring sosial
charity: water di Facebook, Twitter, dan Youtube. Terlebih di tingkat online, jejaringnya
bersifat non-hirarkis karena tidak ada struktur organisasi yang jelas di antara mereka.
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Semuanya berjejaring secara cair dan berbagi dengan sesamanya. Hal ini diperkuat oleh nosi
dari Saskia Sassen mengenai internet sebagai electronic space, bahwa internet dapat
mencipatakan distributed power yang memiliki atribut desentralisasi, keterbukaan, ketiadaan
hirarki, ketiadaan pusat, dan ketiadaan kontrol monopoli.19
Pada satu sisi, gerakan charity: water telah menjawab masalah umum yang ada pada
aktivisme online, yaitu ketidaktersediannya puncak kepemimpinan dan markas besar sebagai
pusat koordinasi secara teoritis menggambarkan manajemen gerakan yang chaotic dan
anarki. Pada sistem tersebut kita pun tidak dapat menjamin sejauh mana komitmen yang bisa
diberikan dan pembagian kerja apa yang dapat dikontribusikan oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam gerakan tersebut. Seperti yang terjadi pada gerakan pro-demokrasi Burma, aktivis
dapat bisa terlibat dalam mobilisasi kampanye, ikut serta dalam petisi online, ataupun bahkan
hanya menunjukkan kepedulian sosial dengan memonitor apa yang terjadi di Burma melalui
jaringan internet.20 Pada gerakan charity: water, adanya markas besar yang berlokasi tetap
dan struktur hirarki pada tingkat koordinasi paling atas menunjukkan bahwa gerakan ini telah
memastikan bahwa gerakan ini bukan sekedar crowd yang lepas kendali dan tidak terikat
seperangkat peraturan, komitmen, dan ekspektasi. Para staf berbayar yang ada di New York
menjadi pihak yang memonitor dan mengkoordinasi cabang jaringan aktivis-aktivis yang
terhubung secara online di seluruh dunia. Di sisi lain, Danitz dan Strobel mengingatkan
bahwa kemampuan pengguna internet untuk memilih level aktivitas keterlibatan mereka
dalam gerakan menjadi salah satu keuntungan dari gerakan sosial berbasis internet yang
diusung oleh charity: water.21
Karakter kedua yang terpenting dari gerakan ini adalah platform-based dengan
website dan jejaring sosial menjadi platform yang mempertemukan partner organisasi di
lapangan yang sedang melakukan proyek sanitasi (lihat Gambar 2), para aktivis yang
melakukan aksi penggalangan dana, donor, dan sponsor untuk saling mempertemukan tujuan
mereka dan berbagi apa yang mereka bisa lakukan untuk mendukung gerakan ini. Hal ini
yang membuat gerakan charity: water memiliki karakter yang berbeda dengan gerakan
sanitasi biasa. Salah satu contoh gerakan wanita pada proyek sanitasi di Afrika Selatan adalah
dengan membangun 1050 toilet di Afrika Selatan yang dapat membantu 23.000 keluarga di
daerah sekitarnya. Proyek tersebut didukung oleh pemerintah dan masyarakat setempat untuk
pembangunan dan pemeliharan proyek sanitasi yang mereka lakukan.22 Pada gerakan charity:
water, mereka tidak melakukan proyek-proyek sanitasi secara langsung karena menyerahkan
deskripsi tugas ini pada partner lokal mereka di seluruh dunia. Misi dari gerakan ini justru
adalah mempertemukan mereka yang memiliki proyek dengan para donor dan sponsor untuk
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membiayai

proyek-proyek

ini,

memungkinkan

proyek-proyek

tersebut

terlaksana,

memungkinkan charity: water membantu sebanyak-banyaknya proyek di seluruh dunia, dan
memperluas daerah jangkauan beneficiaries yang dapat mereka dan kita bantu, dari India
sampai Ethiopia.
Karakter penting terakhir dari gerakan charity: water ini adalah kesederhanaan dari
gerakan ini sendiri, yang tidak terlepas dari fitur jejaring sosial berbasis internet. Setiap
aktivis di seluruh dunia didorong untuk berkontribusi secara sederhana pada gerakan ini, bagi
sebagian orang dapat melakukannya sama sekali tanpa keluar dari rumah mereka. Aktivis
yang memiliki profil di website charity: water dapat langsung berdonasi dengan jumlah
minimal 20 USD dengan kartu kredit mereka dan mengunduh kartu ucapan terima kasih dari
charity: water sesuai pilihan mereka, atau melakukan kampanye online dan menyebarkan
informasi tersebut ke seluruh jaringan mereka di jejaring sosial sehingga akan semakin
banyak orang yang tertarik dan menyumbang dana untuk kampanye mereka. Mereka yang
peduli dengan gerakan ini tidak perlu datang ke lokasi pengeboran sumur di India untuk ikut
membantu proyek ini, tetapi dengan melakukan kampanye online, mereka dapat membantu
merealisasikan proyek ini. Kesederhanaan inilah yang menjadi kelebihan dari gerakan sosial
yang berbasis di internet. Aktivisme di jejaring sosial dapat memotivasi orang-orang untuk
melakukan hal sederhana yang dapat berkontribusi pada perubahan sosial ketika mereka tidak
dapat melakukannya di lapangan. Hal ini merupakan argumentasi terhadap nosi bahwa
jejaring sosial tidak dapat menciptakan perubahan sosial karena tidak dapat memotivasi orang
untuk melakukan “real sacrifice”, seperti yang dikemukakan oleh Malcom Gladwell di New
Yorker.23

4.

Jejaring Sosial dan Strategi Gerakan Sanitasi charity: water
Strategi gerakan sanitasi dari charity: water ini juga dibentuk oleh jejaring sosial

yang menjadi basis utama dari gerakan ini. Penulis menganalisis ada dua strategi utama yang
gerakan ini gunakan yang sepenuhnya bertulang punggung pada jejaring sosial.
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Gambar 3 Profil Salah Satu Aktivis di charity: water

Sumber: http://mycharitywater.org/p/profile/?member_id=1586

Pertama, strategi utama gerakan ini adalah mempertemukan pihak-pihak yang
berbeda sumber daya, berbeda kebutuhan, tetapi satu tujuan. Ada mereka yang memiliki
kelebihan finansial dan mau menyumbangkan sebagian dari dananya untuk kegiatan sosial.
Dengan menjadi anggota dari gerakan charity: water, mereka dapat melihat proyek
penggalangan dana (lihat Gambar 3) atau proyek sanitasi di lapangan yang membutuhkan
bantuan, dan mereka dapat memilih proyek mana yang mereka ingin berikan bantuan. Dalam
18 bulan, mereka dapat mengetahui laporan dari proyek tersebut. Terdapat mereka yang
memiliki inisiatif dan kepedulian untuk membantu gerakan charity: water, tetapi tidak
memiliki dana dan tidak memiliki sumber daya untuk terjun langsung pada proyek sanitasi di
lapangan, misalnya. Charity: water kemudian memberikan ruang kepada mereka untuk
membangun kampanye penggalangan dana secara online dan mereka akan mengetahui siapa
yang memberi donasi secara realtime. Sementara itu, partner organisasi charity: water di
lapangan akan menemukan donor dan sponsor dari charity: water, dan bertanggungjawab
untuk melaporkan penggunaan dana tersebut pada website, beserta foto, video, dan cerita dari
lapangan.
Kedua, strategi dari gerakan ini adalah memobilisasi sebanyak-banyaknya
masyarakat untuk terlibat pada gerakan ini. Gerakan ini bertumpu banyak pada kampanye
online di jejaring sosial, seperti Facebook, Twitter, dan Youtube. Salah satu contohnya adalah
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halaman Facebook di mana charity: water mempublikasikan setiap progress dari gerakan ini
baik secara online maupun di lapangan, dan melengkapinya dengan foto-foto atau video yang
juga dirilis di Youtube (lihat Gambar 4). Setiap pengguna Facebook yang dapat berpartisipasi
pada gerakan ini dengan me-“Like” halaman ini, memberi komentar pada setiap tulisan atau
konten yang dibagi, dan seperti sifat alami dari Facebook, setiap aktivitas pengguna dengan
halaman ini akan terekspos pada seluruh teman pengguna tersebut di Facebook,
meningkatkan keterjangkauan pesan dari kampanye sosial ini karena pesannya bersifat viral.
Pesan viral ini akhirnya meningkatkan engagement masyarakat pada gerakan ini dan
memobilisasi masyarakat untuk terlibat lebih jauh pada gerakan ini dengan cara berdonasi,
menjadi sponsor, atau membeli produk amal untuk gerakan ini.

Gambar 4 Halaman Facebook charity: water

Sumber: http://www.Facebook.com/charitywater

Strategi gerakan charity: water ini mengingatkan kita pada MoveOn.org yang
menjadi kendaraan mobilisasi simpatisan Barack Obama dalam kampanyenya untuk Presiden
Amerika Serikat pada tahun 2008. MoveOn.org merupakan kelompok kepentingan berbasis
internet yang fokus pada aktivitas meningkatkan kesadaraan terhadap agenda politik sayap
kiri. Pada kampanye presiden Obama, MoveOn.org menjadi tonggak jejaring sosial yang
paling terkenal efektif karena berhasil mengambil momentum memobilisasi masyarakat
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keseharian Amerika Serikat untuk memenangkan Partai Demokrat dan terlibat pada
kumpulan donasi kecil untuk ongkos kampanye.24
Istilah “terlibat” pada suatu aktivisme kemudian dapat mengalami pergeseran
makna. Partisipasi secara fisik bukan lagi suatu keharusan sebagai simbol keterlibatan
masyarakat pada suatu aktivisme. Hanya dengan mengklik “Like” atau melakukan “status
update” yang menyebutkan gerakan ini, seseorang dapat dikatakan terlibat dengan gerakan
ini. Courtney Boyd Myers mengatakan bahwa jejaring sosial memungkinkan revolusi
aktivisme karena perubahan makna dari “partisipasi” ini, “Clicking a ‘like’ button on
Facebook or ‘follow’ on Twitter is the equivalent of saying, ‘I believe in this issue.’” Social
media provides us with communication platforms that can literally spread news like wildfire
in realtime, across the globe”.25

5.

Jejaring Sosial dan Keterjangkauan Gerakan Sanitasi charity: water
Ketika suatu gerakan sosial berbasis di internet, jaringan yang dibangun sebagai

tulang punggung gerakan ini dapat mencapai ujung dunia manapun sejauh mereka dapat
mengakses internet. Sassen dalam Globalization and Its Discontent, selain mengungkapkan
bahwa internet sebagai bagian dari electronic space dapat menciptakan jaringan yang nonhirarkis dan terbuka, dia mengungkapkan juga adanya proyeksi untuk ekspansi, bahwa
internet dapat menjangkau orang-orang di seluruh dunia dan mendistribusikan power kepada
mereka.26 Sassen juga mendiskusikan bahwa inequalities dari distribusi insfrastuktur dari
electronic space juga justru menciptakan sentralitas geografis baru; bahwa ada daerah-daerah
tertentu di dunia ini yang memiliki infrastuktur elektronik yang paling baik mendapatkan
power pada electronic space yang paling tinggi.27
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Gambar 5 Peta Digital yang Terintegrasi di website charity: water

Sumber: http://www.charitywater.org/projects/map/

Menilik pada gerakan sanitasi charity: water, Penulis tidak sepenuhnya menyetujui
argumen dari Sassen ini. Pertama, benar bahwa jejaring sosial yang berbasis di internet
memberikan kekuatan pada gerakan charity: water untuk terus berekspansi lintas benua
dalam mempertemukan donor, sponsor, aktivis, dan beneficiaries. Jika pada gerakan sanitasi
biasa, gerakan semacam ini hanya dapat terlokalisasi pada suatu lokasi geografis, hanya
melibatkan aktivis dari sekitar wilayah tersebut, dan memberi manfaat bagi sebagian orang di
sekitar wilayah tersebut, gerakan sanitasi charity: water dapat menjangkau seluruh belahan
dunia dengan memanfaatkan internet. Terima kasih kepada jejaring sosial yang menjadikan
ini mungkin.
Kedua, jika Sassen menjelaskan bahwa daerah-daerah tertentu di dunia ini yang
memiliki infrastuktur elektronik yang paling baik mendapatkan power pada electronic space
yang paling tinggi, charity: water memanfaatkan perbedaan ini untuk mempertemukan the
unmet needs, mereka yang memiliki perbedaan kebutuhan dan kelebihan dalam sumber daya
mereka masing-masing. Ilustrasinya sebagai berikut: ada orang di belahan benua Amerika
Utara memiliki kelebihan sumber daya finansial dan akses internet yang mumpuni untuk
berdonasi dan melakukan kampanye penggalangan dana secara online; sementara itu, suatu
kelompok masyarakat di Kamboja di Asia Tenggara kesulitan mendapatkan air bersih dan
tidak memiliki sumber daya finansial maupun manusia untuk menciptakan sistem air bersih
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yang layak bagi kemanusiaan. Charity: water menggunakan kekuatannya berupa jejaring
sosial aktivis untuk mempertemukan mereka yang memiliki power lebih besar dalam
electronic space dengan mereka yang memiliki power lebih kecil sehingga masing-masing
dapat mencapai tujuannya.
Keterjangkauan ini juga diperlihatkan secara menonjol oleh gerakan sanitasi charity:
water, yang menguatkan argumen Penulis di atas, bahwa charity: water memiliki kekuatan
untuk menjangkau seluas-luasnya aktivis di seluruh dunia dan mempertemukan the unmet
needs. Website charity: wate rterintegrasi dengan Google Maps, yaitu peta digital yang
diperbaharui secara realtime, untuk menunjukkan di belahan bumi mana saja proyek charity:
water telah terlaksana (lihat Gambar 5). Secara garis besar, peta tersebut memuat berapa
proyek sanitasi yang terdapat di suatu kawasan atau negara. Jika peta tersebut di perbesar,
data proyek tersebut akan semakin rinci dan menunjukkan setiap titik pada Global
Positioning System (GPS) di mana proyek tersebut dilaksanakan. Jika diklik pada titik
tersebut, pengguna internet dapat mengetahui profil proyek tersebut seperti yang terlihat pada
Gambar 2.
Jejaring sosial yang berbasis di internet sangat menentukan keterjangkauan dari
gerakan charity: water ini, memungkinan gerakan sanitasi charity: water memberi dampak
yang lebih luas pada promosi akses terhadap air bersih dan sanitasi, serta berkontribusi pada
peningkatan level kesehatan dan kesejateraan umat manusia di dunia.

6.

Refleksi Gerakan Sanitasi charity: waterpada Reinventing Activism
Gerakan sanitasi charity: water yang berbasis pada jejaring sosial memberikan

dinamika baru pada gerakan sanitasi secara khusus dan aktivisme sosial secara keseluruhan.
Secara khusus, gerakan sanitasi telah mencapai level baru karena jejaring sosial telah
membentuk karakter, strategi, dan keterjangkauan yang tidak mungkin dicapai oleh gerakan
sanitasi biasa. Secara karakter, gerakan sanitasi yang awalnya sangat fisikal dan menuntut
keterlibatan yang besar dimungkinkan untuk diubah menjadi berkarakter platform-based dan
sederhana pada charity: water.
Secara strategi, charity: water memungkinkan gerakan sanitasi menjadi platform
untuk mempertemukan dan memobilisasi the unmet needs dari aktivis di seluruh belahan
dunia -dan tetap memastikan realisasi fisik dari gerakan tersebut, seperti pembangunan sumur
dan saluran air dilaksanakan oleh partner organisasi di lapangan, dari gerakan sanitasi biasa
yang hanya berupa pembangunan infrastruktur dan penyuluhan langsung pada beneficiaries.
Terlebih, gerakan sanitasi konvensional yang hanya terlokalisir, menjadi gerakan yang
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memiliki keterjangkauan internasional karena teknologi jejaring sosial dan geo-tagging. Dari
sudut pandang strategi, gerakan charity: water juga mengatasi kritik terhadap distribusi
keterjangkauan pada gerakan online, yaitu konektivitas yang hanya tersentralisasi di negaranegara maju.28 Gerakan sanitasi charity: water justru menjembatani digital divide karena
mempertemukan mereka yang dapat menggalang dana dan memiliki koneksi internet untuk
bergabung dengan gerakan tersebut secara online, dengan beneficiaries yang membutuhkan
bantuan sanitasi dan difasilitasi oleh organisasi mitra di lokasi tersebut untuk saling
berhubungan melalui laman jejaring sosial charity: water.
Secara umum, aktivisme memungkinkan untuk dikonseptualisasi kembali karena
adanya aktivisme online seperti gerakan sanitasi charity: water. Seperti yang telah dijelaskan
pada subbbab sebelumnya, istilah “keterlibatan” dan “partisipasi” suatu aktivisme dapat
bergeser makna karena partisipasi secara fisik bukan lagi suatu keharusan simbol partisipasi
masyarakat pada suatu aktivisme. Partisipasi bisa dilakukan dengan cara melalukan online
social campaign pada jejaring sosial, melakukan donasi langsung untuk suatu gerakan yang
beneficiaries-nya berlokasi di benua yang berbeda dengan donor, atau sekedar mengklik
“Like” atau melakukan “status update” yang menyebutkan gerakan tertentu. Maka, charity:
water menambah urgensi untuk kajian lebih lanjut bagaimana aktivisme menjadi reinvented
melalui aktivisme online.

Kesimpulan
Gerakan sanitasi charity: water bertujuan untuk menyediakan akses terhadap air
bersih dan sanitasi bagi sebanyak-banyanya orang di dunia. Untuk mencapai tujuan ambisius
ini, charity: water menggunakan kekuatan jejaring sosial yang berbasis di internet, seperti
website, Youtube, Facebook, dan Twitter.
Penulis berkesimpulan bahwa jejaring sosial membentuk karakter, strategi, dan
keterjangkauan gerakan charity: water yang secara signifikan berbeda dengan gerakan
sanitasi konvensional yang fisikal, berbasis lokal, dan terbatas jangkauan geografis. Jejaring
sosial membentuk karakter gerakan ini menjadi semi-formal, platform-based, dan sederhana
bagi aktivisnya. Dalam hal strategi, gerakan ini memiliki dua strategi utama yang sepenuhnya
bertulang punggung pada jejaring sosial, yaitu pertama, mempertemukan pihak-pihak yang
berbeda sumber daya dan berbeda kebutuhan, tetapi satu tujuan, kedua, memobilisasi
sebanyak-banyaknya masyarakat untuk terlibat pada gerakan ini. Terlebih, gerakan charity:
water memungkinkan gerakan sanitasi memiliki keterjangkauan global, dengan pusat
aktivisme di New York dan jaringan aktivis dan beneficiaries di seluruh dunia.
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Gerakan sanitasi charity: water yang berbasis pada jejaring sosial telah
memungkinkan gerakan sosial menjadi reinvented, membawa aktivisme pada level karakter,
strategi, dan keterjangkauan yang tidak pernah tercapai sebelumnya pada gerakan sanitasi
konvensional. Oleh karena itu melalui makalah ini, Penulis mendorong adanya kajian lebih
lanjut mengenai aktivisme gaya baru yang berbasis jejaring sosial internet.
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